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PENGGUNAAN STRATEGI BELAJAR INQUIRY DALAM MENINGKATKAN
PEMAHAMAN SISWA PADA MATERI KELANGKAAN DAN KEBUTUHAN
MANUSIA PADA SISWA KELAS VII A SMP NEGERI 19 KOTA JAMBI TAHUN
PELAJARAN 2017/2018

Oleh:
Hodijah
SMPN 19 Kota Jambi

ABSTRAK

Pembelajaran IPS di SMP Negeri 19 Kota Jambi, berdasarkan hasil observasi khususnya di
kelas VII A, 64% nilai siswa masih di bawah KKM. Hal tersebut disebabkan karena ketika dalam
kegiatan pembelajaran siswa kurang fokus dan kurang konsentrasi. Berdasarkan hasil pengamatan
di SMP Negeri 19 Kota Jambi khususnya di kelas VII A, selain penyebab di atas, pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dalam mata pelajaran IPS masih terlihat monoton dan kurang bervariatif, yaitu
metode ceramah dan tanya jawab. Sehingga ketika pelaksanaan pembelajaran IPS menjadi terasa
jenuh. Pembelajaran antara guru dan siswa kurang komunikatif, sedangkan yang diperlukan dalam
mempelajari IPS bukan hanya hafalan tetapi diperlukan juga pemahaman. Maka dari itu, penelitian
ini dilakukan dengan Penelitian Tindakan Kelas dalam mata pelajaran IPS dengan menggunakan
strategi belajar inquiry dalam materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia di kelas VII A SMP
Negeri 19 Kota Jambi. Pada kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi, metode pembelajaran inquiry
ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, diharapkan metode inquiry ini dapat
meningkatkan pemahaman serta hasil belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi dalam
mata pelajaan IPS. Permasalahan yang diangkat dalam PTK ini adalah Penggunaan Strategi
Belajar Inquiry dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Kelangkaan dan Kebutuhan
Manusia pada Siswa kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018. Hasil
akhir dari penelitian ini adalah pada pra siklus peneliti masih menggunakan metode cermah
sehungga jumlah siswa yang tuntas belajar hanya 12 siswa atau 36%, kemudian pada siklus 1 dan
siklus 2 peneliti menggunakan strategi belajar inquiry, hasil yang diperoleh adalah peningkatan
Jjumlah siswa tuntas belajar menjadi 19 siswa atau 57%, dan meningkat lagi pada siklus 2 menjadi
28 siswa atau 84% siswa mendapatkan nilai di atas KKM. Maka dari itu, dapat disimpulkan dengan
konsep 4x pertemuan maka strategi belajar inquiry mampu meningkatkan pemahaman siswa pada
mata pelajaran IPS khususnya pada materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia.

Kata Kunci: Penggunaan Strategi Belajar Inquiry, meningkatkan Pemahaman Siswa pada
Materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia

PENDAHULUAN
Latar Belakang

[lmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang sudah dipelajari di
Sekolah Menengah Pertama. [lmu pengetahuan sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang
penting untuk dipelajari. Namun, Pembelajaran IPS di SMP Negeri 19 Kota Jambi, berdasarkan
hasil observasi khususnya di kelas VII A, 64% nilai siswa masih di bawah KKM. Hal tersebut
disebabkan karena ketika dalam kegiatan pembelajaran siswa kurang fokus dan kurang konsentrasi.
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Berdasarkan hasil pengamatan di SMP Negeri 19 Kota Jambi khususnya di kelas VII A, selain
penyebab di atas, pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam mata pelajaran IPS masih terlihat
monoton dan kurang bervariatif, yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Sehingga ketika pelaksanaan
pembelajaran IPS menjadi terasa jenuh. Pembelajaran antara guru dan siswa kurang komunikatif,
sedangkan yang diperlukan dalam mempelajari IPS bukan hanya hafalan tetapi diperlukan juga
pemahaman.

Akibat dari pembelajaran yang monoton, maka banyak siswa di kelas yang tidak fokus,
konsentrasi siswa pada saat kegiatan pembelajaran gampang buyar atau terganggu. Pada saat
pembelajaran yang dilakkukan guru kurang menarik, mengakibatkan siswa menjadi fasif dan
tidak mengerti pelajaran. Kemudian tidak terjadi interaksi antara guru dan siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Selain itu tidak ada antisipasi dari guru untuk mengatasi keadaan tersebut
dan tidak ada pengembangan berfikir bagi siswa, sehingga pembelajaran menjadi tidak bermakna.

Maka dari itu, penelitian ini dilakukan dengan Penelitian Tindakan Kelas dalam mata pelajaran
IPS dengan menggunakan strategi belajar inquiry dalam materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia
di kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi. Pada kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi, metode
pembelajaran inquiry ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, diharapkan metode
inquiry ini dapat menigkatkan pemahaman serta hasil belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 19 Kota
Jambi dalam mata pelajaan IPS.

Melihat data yang ada, meunjukkan bahwa pembelajaran IPS di kelas VII A masih belum terlihat
opnimal. Karena penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif yang mengakibatkan
siswa kurang fokus, siswa kurang termotivasi, siswa hanya duduk diam memperhatikan guru,
yang akhirnya nilai siswa masih banyak yang belum mencapai KKM. Oleh karena itu, penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode inquiry untuk memberikan cara pembelajaran yang baru,
yang lebih bervariatif, yang lebih melibatkan siswa dalam pembelajaran.

Inquiry berasal dari bahasa Inggris yang berarti pernyataan atau penyelidikan (Wina Sanjaya,
2007). Menurut Sudjana (2004: 154) dalam mengemukakan bahwa metode inquiry merupakan
metode pengajaran yang berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah.

Dalam penerapan metode ini siswa dituntut untuk lebih banyak belajar sendiri dan berusaha
mengembangkan kreatifitas dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya sendiri. Metode
mengajar inquiry akan menciptakan kondisi belajar yang efektif dan kondusif, serta mempermudah
dan memperlancar kegiatan belajar mengajar.

Metode inquiry ini dapat diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas untuk
mendorong siswa berpikir secara ilmiah, kreatif, intuitif dan bekerja atas dasar inisiatif sendiri,
menumbuhkan sikap objektif, jujur dan terbuka. Dalam penelitian ini siswa akan bekerja sama.

Dari latar belakang itulah kenapa guru yang disini berperan sebagai peneliti hendak melakukan
kajian lebih mendalam dalam sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Penggunaan
Strategi Belajar Inquiry dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Kelangkaan dan
Kebutuhan Manusia pada Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 19 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018”

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas Mata pelajaran IPS semester 2
Tahun Pelajaran 2017/2018 ini adalah bagaimana penggunaan strategi belajar inquiry dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia pada siswa
kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi?
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Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penggunaan strategi belajar inquiry dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi Kelangkaan
dan Kebutuhan Manusia pada siswa kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi.

Pembatasan Penelitian
Batasan penelitian dalam PTK yang berjudul “Penggunaan Strategi Belajar Inquiry dalam
Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia pada Siswa
Kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018” ini adalah:
1. Strategi Belajar Inquiry
Yang dimaksud strategi belajar inquiry dalam penelitian ini adalah merupakan metode
pengajaran yang berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah.
Dalam penerapan metode ini siswa dituntut untuk lebih banyak belajar sendiri dan berusaha
mengembangkan kreatifitas dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

2. Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia
Yang dimaksud Pemahaman Siswa pada Materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia
dalam penelitian ini adalah: meningkatkan pemahaman siswa dalam bentuk peningkatan hasil
belajar dan kondusifitas belajar dalam pembelajaran IPS mengenai Kelangkaan dan Kebutuhan
Manusia.

Kegunaan Hasil Penelitian
1. Bagi Guru IPS di sekolah
Wacana dari hasil penelitian tindakan kelas ini di harapkan dapat memperbaiki proses
pembelajaran yang berlangsung di tingkat SMP pada mata pelajaran IPS khususnya materi
Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia.

2. Bagi Siswa
Dengan Strategi Belajar Inquiry mudah-mudahan siswa mampu memahami pelajaran
yang di sampaikan.

3. Bagi Lembaga Sekolah
Wacana dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan refrensi untuk
mengambil dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang
akan diajarkan kepada peserta didik di sekolah.

TINJAUAN PUSTAKA
Strategi Belajar Inquiry
1. Pengertian Strategi Belajar Inquiry
Strategi pembelajaran inquiry merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang
berorientasi kepada siswa (student centered approach). Dikatakan demikian, sebab dalam
strategi ini siswa memegang peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran.
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2. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Belajar Inquiry
a. Kelebihan strategi pembelajaran inquiry meliputi sebagai berikut:
1) Pembelajaran menjadi lebih hidup serta dapat menjadikan siswa aktif.
2) Dapat membentuk dan mengembangkan konsep dasar kepada siswa.
3) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang
baru.
b. Kelemahan Strategi Pembelajaran Inquiry
1) Jika strategi ini digunakan sebagai strategi pembelajaran, maka akan sulit mengontrol
kegiatan dan keberhasilan siswa.
2) Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan
kebiasaan siswa dalam belajar.
3) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang
sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan.

3. Aplikasi KBM dalam Strategi Pembelajaran Inquiry
Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran inquiry
terdiri dari karakteristik, prinsip-prinsip penggunaan, langkah-langkah dan metode Strategi
Pembelajaran Inquiry, seperti berikut:
a. Karakteristik strategi pembelajaran Inquiry

1) Menekankan pada aktvfitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan,
artinya strategi inquiry menempatkan siswa sebagai objek didik.

2) Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan
jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakansehingga diharapkan dapat
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief).

3) Tujuan dari strategi pembelajaran inquiry adalah mengembangkan kemampuan
berpikir secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan kemampuan
intelektual sebagai bagian dari proses mental.

b. Prinsip-prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran Inquiry

1) Berorientasi pada perkembangan intelektual.

2) Prinsip interaksi.

3) Prinsip bertanya.

4) Prinsip bertanya untuk berpikir.

5) Prinsip keterbukaan.

c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Inquiry

1) Orientasi.

2) Merumuskan masalah.

3) Merumuskan hipotesis.

4) Mengumpulkan data.

5) Menguji hipotesis.

6) Merumuskan kesimpulan.

4. Metode yang Digunakan Strategi Pembelajaran Inquiry
a. Metode diskusi
b. Metode demonstrasi.
c. Metode tanya jawab.
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Pemahaman Siswa
1. Pengertian Pemahaman
Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar, sedangkan
pemahaman merupakan proses perbuatan cara memahami (Em Zul, Fajri & Ratu Mei ia Senja,
2008: 607-608).
2. Pengertian Pemahaman Siswa
Pemahaman Siswa adalah kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang
dipelajari (Winkel, 1996). Menurut Bloom dalam Winkel (1996) pemahaman termasuk dalam
klasifikasi ranah kognitif level 2 setelah pengetahuan. Pengertian pemahaman siswa dapat
diurai dari kata "Faham” yang memiliki arti tanggap, mengerti benar, pandangan, ajaran.

Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia
1. Kebutuhan Menurut Intensitas atau Tingkatan
Menurut intensitas atau tingkatannya, kebutuhan manusia terbagi menjadi 3, yakni
kebutuha primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier.
2. Kebutuhan Menurut Sifat dan Waktu Penggunaannya
Kebutuhan menurut sifatnya ini terbagi menjadi dua yakni kebutuhan jasmani dan
kebutuhan rohani. Kebutuhan jasmani ini merupakan kebutuhan yang diperlukan oleh fisik
tubuh manusia seperti makan, minum, olahraga, dan obat jika kamu sakit. Kalau kebutuhan
rohani ini diperlukan batin atau jiwa manusia, seperti ketenangan, keamanan, dan kesehatan
mental.
Jika berdasarkan waktu penggunaannya maka terbagi menjadi dua, yakni sekarang dan
yang akan datang. Kebutuhan yang harus dipenuhi sekarang ini artinya tidak dapat ditunda.
3. Kebutuhan Menurut Subjeknya
Kalau kebutuhan menurut subjeknya itu terbagi menjadi kebutuhan individual dan
kebutuhan kelompok.

Kerangka Berpikir
1. Masalah
Rendahnya pemahaman siswa pada materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia pada
siswa kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi tahun pelajaran 2017/2018.
2. Tindakan
Penggunaan strategi belajar inquiry dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi
Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia pada siswa kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi Tahun
Pelajaran 2017/2018.
3. Tujuan
Meningkatnya pemahaman siswa pada materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia pada
siswa kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi tahun pelajaran 2017/2018.

Hipotesis Penelitian

Penggunaan strategi belajar inquiry dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi
Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia pada siswa kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi Tahun
Pelajaran 2017/2018.
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METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Pokok bahasan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah Penggunaan Strategi
Belajar Inquiry dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Kelangkaan dan
Kebutuhan Manusia pada Siswa Kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi Tahun Pelajaran
2017/2018. Jadi, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas VII A SMP Negeri
19 Kota Jambi dengan jumlah peserta didik 33 siswa.

1. Subyek Penelitian

Subjek penelitian disini adalah seluruh siswa kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi
Tahun Pelajaran 2017/2018.

2.  Waktu dan Kegiatan Penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 25 Januari 2018 sampai dengan 30 Maret 2018
dengan gambaran kegiatan sebagai berikut:

Waktu dan Kegiatan Penelitian

WAKTU

KEGIATAN

25 Januari - 5 Februari 2018

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode konvensional (pra
siklus).

15-25 Februari 2018

Pelaksanaan siklus I pertemuan ke 1 dilanjutkan menganalisis
hasil.

1-15 Maret 2018

Pelaksanaan siklus I pertemuan ke 2 dilanjutkan menganalisis
hasil.

16-21 Maret 2018

Pelaksanaan siklus II pertemuan ke 3 dilanjutkan menganalisis
hasil.

22-27 Maret 2018

Pelaksanaan siklus II pertemuan ke 4 dilanjutkan menganalisis
hasil.

28-30 Maret 2018

Menyusun hasil penelitian.

Prosedur Penelitian

Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (Classromm Activity Research). Pelaksanaan tindakan dalam PTK meliputi
empat alur (langkah): (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) Pengamatan; (4)

refleksi.
1. Prosedur Penelitian Pra Siklus
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan Tindakan
c. Pengamatan
d. Refleksi
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2. Prosedur Penelitian Siklus 1
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan Tindakan
c. Pengamatan
d. Refleksi

3. Prosedur Penelitian Siklus 2
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan Tindakan
c. Pengamatan
d. Refleksi

Tekhnik dan Alat Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif adalah data yang diperoleh dan dianalisis bukan dalam bentuk angka-angka melainkan
dideskripsikan dengan kata-kata. Hasil wawancara terhadap guru dan siswa, hasil observasi
aktivitas guru, dan hasil catatan lapangan merupakan data kualitatif. Data kuantitatif adalah
data yang diperoleh dari hasil perhitungan angka-angka. Data kuantitatif berupa hasil observasi
aktivitas siswa dan hasil tes evaluasi siswa setelah mengikuti pembelajaran Kelangkaan dan
Kebutuhan Manusia dengan Strategi Belajar Inquiry.
1. Sumber Data
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi.

b. Tes.

c. Catatan lapangan.

Tekhnik Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam suatu penelitian untuk menarik kesimpulan dari seluruh data
yang telah diperoleh. Data-data yang dianalasis adalah hasil observasi aktivitas guru dan siswa,
hasil wawancara, hasil catatan lapangan, dan hasil evaluasi siswa. Data berupa hasil observasi
aktivitas guru, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan dianalisis berupa deskripsi dalam
bentuk penarikan kesimpulan. Data hasil evaluasi siswa dan hasil observasi aktivitas siswa
dianalisis dengan angka-angka. Kriteria ketuntasan belajar individu siswa di SMP Negeri 19
Kota Jambi mencapai 75. Sementara kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu apabila terdapat
75% siswa yang telah mencapai 76 ketuntasan belajar individu.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan ada dua jenis, yaitu:

1. Instrumen pengumpul data, meliputi lembar observasi, lembar catatan lapangan, lembar tes
siswa.

2. instrumen pemandu analisis, meliputi tabel penskoran tes kemampuan siswa, lembar
perbandingan nilai siswa, lembar ketuntasan, dan kriteria keaktifan siswa.
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Uji Validitas

Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat evaluasi. Suatu teknik
evaluasi dikatakan mempunyai validitas yang tinggi (disebut valid) jika teknik evaluasi atau
tes itu dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur. Uji validitas sangat diperlukan dalam
sebuah penelitian agar data-data yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian benar-benar
bisa dipertanggungjawabkan.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji validitas isi. Sebuah tes
dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan
materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena materi yang diajarkan tertera dalam
kurikulum maka validitas isi ini sering juga disebut validitas kurikuler.

Indikator Keberhasilan

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat
keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki
proses belajar mengajar di kelas. Dalam PTK ini yang akan dilihat adalah indikator kinerjanya.
Maka diperlukan indikator sebagai berikut:
1. Nilai rata-rata Kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi dengan nilai lebih dari 76,00.
2. Ketuntasan pemahaman termasuk dalam kategori baik dari jumlah peserta didik seluruhnya.
3. Keaktifan guru dan peserta didik dalam ketegori baik berdasarkan hasil pengamatan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Pra Siklus
Peneliti mulai melaksanakan kegiatan penelitian yang pertama pada tanggal 25
Januari-5 Februari 2018 dengan mengadakan pembelajaran Materi Kelangkaan dan
Kebutuhan Manusia dengan metode yang biasa dilakukan yaitu metode konvensional
(ceramah kemudian praktek). Kegiatan pra siklus ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa pada materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia sebelum
diterapkan Strategi Belajar Inquiry
a. Tahap perencanaan pra siklus
1) Membuat instrument penelitian yang terdiri dari lembar observasi Pemahaman
Siswa Pada Materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia dan penilaian hasil
belajar.
2) Membuat RPP.
b. Pelaksanaan
Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada tanggal 25 Januari - 5 Februari 2018 dengan
menggunakan metode yang biasa dilakukan yaitu metode konvensional (ceramah
kemudian praktek) dalam pembelajaran Materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia.
Kegiatan pra siklus ini dilaksanakan dengan alokasi waktu 1 x 40 JP (Jam Pelajaran)
atau satu kali pertemuan.
c. Pengamatan
Pada kegiatan observasi awal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dalam kelas
dan Pemahaman Siswa Pada Materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia. Kemudian
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dari hasil tindakan pra siklus serta pengamatan langsung dalam kegiatan pembelajaran
menunjukkan bahwa rata-rata siswa dalam kegiatan pembelajran Materi Kelangkaan
dan Kebutuhan Manusia pada kegiatan pra siklus belum mencapai standart KKM yang
telah ditentukan oleh sekolah yaitu skor 76 untuk mata pelajaran IPS.
Refleksi

Berdasarkan hasil dari kegiatan pra siklus di atas diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran yang bersifat konvensional dengan menggunakan ceramah dan pemberian
tugas kurang mampu Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Kelangkaan dan
Kebutuhan Manusia. Pada siklus ini jumlah siswa yang tuntas belajar hanya 12 siswa
atau 36%.

2. Hasil Penelitian Siklus 1

a.

Hodijah

Perencanaan

Pada perencanaan tindakan pertama ini peneliti menerapkan Strategi Belajar
Inquiry dengan maksud membantu siswa yang memiliki pemahaman secara heterogen
dalam memahami mata pelajaran IPS pada Materi Kelangkaan dan Kebutuhan
Manusia.

Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus I memberikan pembelajaran Materi Kelangkaan dan Kebutuhan
Manusia melalui Strategi Belajar Inquiry yaitu cara mencari informasi dan melakukan
pertanyaan-pertanyaan. Selanjutnya guru dan siswa mengadakan evaluasi secara
bersama-sama tentang kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan pada 15-25 Februari 2018 dan 1-15 Maret
2018 dengan alokasi waktu masing-masing pertemuan 2 x 40 menit yaitu 2 JP.
Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai observer
yang bertugas mengamati kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar observasi
yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui peningkatan Pemahaman Siswa Pada Materi Kelangkaan dan
Kebutuhan Manusia pada mata pelajaran IPS. Pada kegiatan belajar mengajar ini guru
menggunakan Strategi Belajar Inquiry untuk membantu siswa dalam meningkatkan
Pemahaman Siswa pada Materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia.

Penilaian kegiatan pembelajaran meresensi buku ini terbagi dalam 3 komponen,
yaitu: (1) Siswa dapat menjelaskan kembali apa yang disampaikan guru (2) Siswa
aktif menjawab pertanyaan guru (3) siswa aktif bertanya saat pembelajaran.

Refleksi

Hasil dari refleksi pada siklus ke I ini adalah meskipun masih terdapat beberapa
kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam memahami materi Kelangkaan dan
Kebutuhan Manusia, akan tetapi penerapan Strategi Belajar Inquiry pada siklus I ini
berjalan dengan cukup baik. Hal ini terlihat pada antusiasme yang ditunjukkan oleh
siswa dalam mengikuti pembelajaran serta penguasaan materi. Dengan menggunakan
Strategi Belajar Inquiry pembelajaran materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia
dapat kondusif. Pada siklus 1 ini jumlah siswa yang tuntas belajar menngkat menjadi
19 siswa atau 57%. Angka tersebut belum mencapai indikator keberhasilan pada siklus
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3.

ini maka perlu di lakukan lagi siklus selanjutnya. Berikut adalah data hasil belajar
siswa dalam materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia pada siklus I.

Hasil Penelitian Siklus 2

Perencanaan
Adapun perencanaan dalam siklus II ini adalah sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan
dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.

2) Membantu siswa adalam mengidentifikasi dan mengorganisasikan tugas tugas
yang berkaitan dengan masalah serta menyediakan alat.

3) Membantu siswa dalam mengidentifikasi tugas tugas yang berkaitan dengan
masalah.

4) Guru membantu siswa untuk merefleksi pada penyelidikan dan proses penemuan
yang digunakan.

5) Penugasan kepada siswa yang bersifat individual.

Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus II sama dengan pelaksanaan pada siklus I yaitu memberikan
pembelajaran materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia melalui Strategi Belajar
Inquiry yaitu cara mencari informasi dan melakukan pertanyaan-pertanyaan.
Selanjutnya guru dan siswamengadakan evaluasi secara bersama-sama tentang kegiatan
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan
pada 16-21 Maret 2018 dan 22-27 Maret 2018 dengan alokasi waktu masing-masing
pertemuan 2 x 40 menit yaitu 2 JP.
Pengamatan

Dari hasil pengamatan pada siklus II, pembelajaran dengan Strategi Belajar
Inquiry meningkat kondusifitas belajarnya.
Refleksi

Pada siklus ini jumlah siswa yang tuntas belajar meningkat menjadi 28 siswa
atau 84%. Angka tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yang di tentukan
dalam penelitoian ini yaitu 75%. Maka penelitian ini berhenti sampai dengan siklus
2. Penerapan Strategi Belajar banyak menuntut peran aktif siswa. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dimulai dari
pelaksanaan pra siklus sampai pada siklus II.

Pembahasan

1.

Pembahasan Siklus Pertama

Pada proses pelaksanaansiklus ke-1 siswa diminta mengikuti pembelajaran dengan

strategy belajar inquiry. Dengan Strategi Belajar Inquiry yang menekankan siswa agar
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan menganalisis masalah yang ada maka siswa lebih
aktif dalm kegiatan pembelajaran.

Dengan indikator yang ada maka Strategi Belajar Inquiry yang diterapkan mampu

meningkatkan pemahaman pada materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia dengan
kriteria sesuai indikator seperti dijelaskan sebelumnya.
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Dari hasil pengamatan, hasil nilai pada siklus I, pembelajaran materi Kelangkaan dan
Kebutuhan Manusia dengan Strategi Belajar Inquiry berjalan dengan kondusif. Pada siklus
1 mengalami peningkatan jumlah siswa tuntas belajar yaitu 19 siswa atau 57% siswa tuntas
belajar. Angka tersebut lebih besar dibandingkan dengan pra siklus yang hanya 12 siswa
tuntas belajar.

2. Pembahasan Siklus Kedua

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus kedua ini adalah
siklus yang merupakan refleksi dari siklus pertama. Pada siklus ke II ini terdiri dari
kegiatan perencanaan, pengamatan, dan refleksi tindakan. Pada siklus ini pelaksanaan
Strategi Belajar Inquiry juga sama seperti yang diterapkan pada siklus I, dan hasil dari
metode penelitian yang sudah dilaksanakan menunjukkan peningkatan kondusifitas belajar
dengan Strategi Belajar Inquiry pada materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia pada
mata pelajaran IPS kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018.
Pada siklus 2 mengalami peningkatan jumlah siswa tuntas belajar yaitu 28 siswa atau 84%
siswa tuntas belajar.

Berikut ini adalah perbandingan perolehan hasil belajar siswa pada pra siklus, sikus 1
dan siklus 2:

Grafik Perbandingan Jumlah Siswa Tuntas Belajar

jumlah siswa tuntas belajar
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PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dijelaskan pada BAB IV dengan metode penelitian yang
dijelaskan pada BAB III dan dengan kajian teori yang dijelaskan pada BAB II serta dengan
latar belakang yang telah dijelaskan pada BAB I, maka peneliti membuat kesimpulan dari
hasil penelitian yang dilakukan di kelas VII A SMP Negeri 19 Kota Jambi Tahun Pelajaran
2017/2018, yaitu: Penggunaan Strategi Belajar Inquiry dalam Meningkatkan Pemahaman
Siswa pada Materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia pada Siswa Kelas VII A SMP Negeri
19 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018 dapat kondusif dan berjalan dengan lancar.

Pada pra siklus peneliti masih menggunakan metode cermah sehingga jumlah siswa
yang tuntas belajar hanya 12 siswa atau 36%, kemudian pada siklus 1 dan siklus 2 peneliti
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menggunakan strategi belajar inquiry, hasil yang diperoleh adalah peningkatan jumlah siswa
tuntas belajar menjadi 19 siswa atau 57%, dan meningkat lagi pada siklus 2 menjadi 28 siswa
atau 84% siswa mendapatkan nilai di atas KKM. Maka dari itu, dapat di simpulna dengan
konsep 4x pertemuan maka Strategi Belajar Inquiry mampu meningkatkan pemahaman siswa
pada mata pelajaran IPS khususnya pada materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia.

Saran
Peneliti membuat saran-saran berikut:

1. Siswa harus memperhatikan materi yang disampaikan guru sehingga akan meningkatkan
prestasi yang dicapai.

2. Bagi para guru IPS teruslah mencari dan menerapkan metode yang pas dan cocok pada
setiap sub materi pelajaran. Hal ini akan menunjang sekali pada tercapainya tujuan
pembelajaran.

3. Bagi kalangan umum bisa membaca dan menjadikan refrensi hasil tulisan saya ini untuk
memilih metode dalam meresensi buku.
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